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ABSTRAK 

 

Islamic Bank of Thailand adalah satu-satunya bank Islam di Thailand. Bank 

ini langsung dalam pengawasan Bank Central yang menerapkan dual banking 

syestem, yang ditakutkan terjadinya pencampuran dana dari syari’ah dengan dana dari 

konvensional. Namun perbankan sendiri meyakinkan nasabah bahwa pengelolaan 

unit syari’ah akan dibuat terpisah dari sistem informasi teknologi hingga pengelolaan 

dananya. Usaha yang dilakukan oleh Islamic Bank of Thailand untuk merealisasikan 

tujuan dari masyarakat adalah dengan menerapkan prinsip bagi hasil dalam hal 

pembiayaan yang dapat dilakukan dalam empat akad salah satunya diantaranya 

dengan menggunakan akad murabahah. Dengan adanya permasalahan di atas apakah 

Islamic Bank of Thailand mampu mengembangkan dan merealisasikan produk 

syari’ahnya, terutama dalam hal ini bagaimana Islamic Bank of Thailand mampu 

menerapkan akad murabahah terhadap produk pembiayaannya serta bagaimana 

dampak dari akad tersebut, selain itu faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat penerapan akad murabahah terhadap perkembangan produk 

pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 

Jenis  penelitian  dalam  penyusunan  tesis  ini  adalah  penelitian  lapangan 

(field research), sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Pendekatan  yang  

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif-sosiologis. Dalam 

pengumpulan data-data  penulis mendapatkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dimana setelah data terkumpul penulis menggunakan teknik analisis 

data deskriptif dan teknik analisis data kualitatif. 

Berdasarkan analisa yang dilakukan penulis, secara umum Islamic Bank of 

Thailand melakukan prosedur pembiayaan dengan akad murabahah seperti yang 

tertulis dalam standart operasional perusahaan Islamic bank of Thailand. Prosedur 

yang dimiliki Islamic bank of Thailand dalam menangani pembiayaan adalah 

prosedur permohonan pembiayaan, yang fungsinya sama dengan tahap persiapan; 

prosedur pemeriksaan, yang fungsi dan kegiatannya sama dengan tahap analisis; 

prosedur persiapan realisasi pembiayaan, yang terdiri dari persetujuan pembiayaan, 

dan penyiapan berkas pembiayaan, pemeriksaan berkas; prosedur administrasi 

pembiayaan; dan prosedur pelayanan angsuran pembiayaan. Dampak dari akad 

Murabahah terhadap produk pembiayaan lainnya adalah sepinya minat masyarakat 

terhadap produk pembiayaan lainnya dikarenakan akad Murabahah memiliki 

kemudahan perhitungan dan model angsuran, hanya memperhitungkan faktor harga 

perolehan barang dan margin yang disepakati serta jangka waktu angsuran yang 

diinginkan. Serta, apabila menggunakan produk yang lain seperti mudharabah 

masyarakat banyak menanggung resiko dan sangat rumit, karena adanya keharusan 

orang untuk menangani manajemen dalam mudharabah. Faktor-faktor yang 

mendukung penerapan akad murabahah terhadap perkembangan produk pembiayaan 

di Islamic Bank of Thailand adalah dimana Perbankan syariah sebagai alternatif untuk 

rakyat Thailand; Sebuah transaksi yang handal, konsisten dengan prinsip-prinsip 

Islam; Mendukung pengembangan industri makanan halal. Serta faktor 

penghambatnya adalah tidak ada lembaga Audit; Pembentukan Syariah Dewan 

Penasihat hanya nama saja; Hukum; Membayar pajak, jual beli beberapa kali, yang 

telah menyebabkan biaya tinggi dan hambatan untuk persaingan dengan bank lain; 

Keuntungan bank tidak jelas Karena sistem tidak mendukung Keuntungan naik dan 

turun suku bunga; dan Perhitungan dari pajak, yang bertentangan dengan prinsip-

prinsip Islam.  

 

Kata Kunci: Islamic Bank of Thailand, Pembiayaan, Murabahah 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap  
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V. Vokal Panjang 

 

1. 
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syari’ah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 

keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem Islam, khususnya yang 

bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif dan perjudian (maysir), 

bebas dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya 

membiayai kegiatan usaha yang halal dimana hal-hal  tersebut merupakan 

prinsip-prinsip perbankan syari’ah. Bank Syari’ah sering dipersamakan dengan 

bank tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih sempit dari 

bank syari’ah, dimana sejumlah instrumen atau operasinya bebas dari bunga. 

Bank syari’ah selain menghindari bunga, juga secara aktif ikut berpartisipasi 

dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada 

kesejahteraan sosial.
1
 

Pada dasarnya, aktivitas bank Syariah tidak jauh berbeda dengan aktivitas 

bank-bank yang telah ada, perbedaanya selain terletak pada orientasi konsep juga 

terletak pada konsep dasar operasionalnya yang berlandaskan pada ketentuan-

ketentuan dalam Islam.
2
 

                                                             
1
 Muhammad Fauzi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan Migrasi 

Nasabah Bank Umum Syari’ah di Kota Semarang, (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), hlm. 11. 
2
 Warkum Suminto, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait di Indonesia, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 2. 
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Dewasa ini di Indonesia bank syari’ah umumnya menggunakan akad 

murabahah sebagai metode utama pembiayaan, yaitu hampir mencapai 70% 

asetnya. Dari tahun ke tahun, komposisi pembiayaan murabahah masih 

mendominasi sebagai pembiayaan dengan penyaluran terbesar.
3
 Dari sini bisa 

dilihat bahwa sebagian besar bank syari’ah memberikan porsi lebih terhadap 

pembiayaan murabahah. Ini disebabkan karena banyak bank syari’ah yang tidak 

melayani pengajuan pembiayaan dengan akad bagi hasil, seperti mudharabah 

dan musyarakah, karena dianggap lebih rumit dalam analisis dan 

pelaksanaannya. 

Dari sisi nasabah, pengajuan pembiayaan dengan akad jual-beli 

(murabahah) lebih mudah, karena nasabah tidak harus menggunakan 

pembiayaan tersebut untuk melakukan suatu usaha. Akad ini merupakan salah 

satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan 

berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh). Dalam 

definisinya, dalam pembiayaan murabahah terdapat keuntungan yang disepakati. 

Oleh karena itu, dalam pembiayaan ini penjual harus memberi tahu kepada 

pembeli terkait harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan 

yang ditambahkan pada biaya tersebut.
4
 

                                                             
3
 Addullah Saed, Bank Islam Dan Bunga, Penerjemah : M. Ufuqul Mubin, Nurul Huda dan 

Ahmad Sahidah , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm.139. 
4
 Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Fiqh dan Keuangan), (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 103. 
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Al-Qur’an bagaimanapun tidak pernah secara langsung membicarakan 

tentang murabahah, meski dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah acuan tentang 

jual beli, laba, rugi, dan perdagangan. Demikian pula tampaknya tidak ada hadits 

yang memiliki rujukan langsung terhadap masalah murabahah ini. Akan tetapi, 

para ulama mazhab telah menetapkan beberapa ketentuan terkait dengan 

murabahah.
5
 Keempat mazhab, yaitu mazhab Maliki, Syafi’i, Hanafi dan 

Hambali memperbolehkan adanya transaksi berupa murabahah tersebut. Akan 

tetapi, ada beberapa ketentuan yang berlaku untuk masing-masing ulama mazhab 

ini. 

Segala ketentuan tentang murabahah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah 

(DSN) No: 04/DSN-MUI/IV/2000. Fatwa DSN ini antara lain mengatur tentang 

ketentuan umum murabahah dalam Bank Syariah; ketentuan murabahah kepada 

nasabah; jaminan dalam murabahah; utang dalam murabahah; penundaan 

pembayaran dalam murabahah; dan tentang bangkrut dalam murabahah.
6
 

Namun, seiring dengan perkembangannya bank syari’ah masih 

dipertanyakan prinsip syari’ahnya, hal serupa yang terjadi di Islamic Bank of 

Thailand. Islamic Bank of Thailand adalah satu-satunya bank Islam di Thailand. 

Bank ini langsung dalam pengawasan Bank Central yang menerapkan dual 

banking syestem, yang ditakutkan terjadinya pencampuran dana dari syari’ah 

dengan dana dari konvensional. Namun perbankan sendiri meyakinkan nasabah 

                                                             
5
 Abdulloh Saed (ed.), Menyoal Bank Syariah ( Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum 

Neo-Revivalis, Terj. Arif Maftuhin,  (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 119. 
6
 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 246-248. 
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bahwa pengelolaan unit syari’ah akan dibuat terpisah dari sistem informasi 

teknologi hingga pengelolaan dananya. 

Usaha yang dilakukan oleh Islamic Bank of Thailand untuk 

merealisasikan tujuan adalah dengan menerapkan prinsip bagi hasil dalam hal 

pembiayaan yang dapat dilakukan dalam empat akad salah satunya diantaranya 

dengan menggunakan akad murabahah. 

Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan tersebut, Islamic 

Bank of Thailand memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank 

konvensional. Secara umum ketentuan-ketentuan tersebut sama dengan piranti-

piranti yang digunakan Bank Syari’ah di Indonesia terdiri atas tiga kategori, 

yaitu produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana dan produk jasa.
7
 

Akan tetapi ada asumsi sebagian masyarakat di Thailand yang masih 

meragukan dengan adanya penerapan akad murabahah terhadap produk 

pembiayaan dananya apakah memang penerapan tersebut tidak akan tercampur 

dengan produk dari bank konvensional, apalagi dalam sejarahnya Islamic Bank 

of Thailand masih berada dalam kontrol Bank Central Thailand. 

Dengan adanya permasalahan di atas apakah Islamic Bank of Thailand 

mampu mengembangkan dan merealisasikan produk syari’ahnya, terutama 

dalam hal ini bagaimana Islamic Bank of Thailand mampu menerapkan akad 

murabahah terhadap produk penghimpunan dananya serta bagaimana dampak 

                                                             
7
 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 

hlm.56. 
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dari akad tersebut, selain itu bagaimana Islamic Bank of Thailand mampu 

menarik kepercayaan dari masyarakat bahwa semua produknya benar-benar 

menerapkan akad yang sesuai dengan Syari’ah Islam. Berdasarkan perspektif 

diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan Akad 

Murabahah di Islamic Bank of Thailand. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akad murabahah di Islamic Bank of Thailand ? 

2. Bagaimana dampak dari akad murabahah terhadap produk pembiayaan di 

Islamic Bank of Thailand ? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan akad 

murabahah terhadap perkembangan produk pembiayaan di Islamic Bank of 

Thailand ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan bukti empiris bagaimana penerapan akad murabahah 

terhadap produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 

2. Untuk memberikan bukti empiris bagaimana dampak dari akad murabahah 

terhadap produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand . 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan akad 

murabahah dalam produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah:  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang bernilai ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmu 

pengetahuan. 

2. Secara praktis, bagi instasi Islamic Bank of Thailand hasil dari analisis ini 

akan dapat memberikan pengertian kepada masyarakat luas bahwa Islamic 

Bank of Thailand adalah salah satu bank yang benar-benar bebas dari unsur 

riba karena Islamic Bank of Thailand ini menerapkan sistem bagi hasil untuk 

kesejahteraan masyarakat. Sedangkan bagi masyarakat dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat karena dalam setiap kegiatan usaha di Islamic 

Bank of Thailand berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran masyarakat tanpa adanya 

unsur riba karena Islamic Bank of Thailand ini hanya menggunakan sistem 

kerjasama dengan akad bagi hasil dan menjadikan masyarakat lebih mengenal 

nilai-nilai dari ajaran agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Langkah awal untuk mendukung penelaahan yang komprehensif, seperti 

yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka perlu dilakukan 

kajian terlebih dahulu dalam penelitian ini, yakni menelusuri pustaka atau karya-
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karya tulis yang mempunyai relevansi terhadap judul tesis pelaksanaan Akad 

Murabahah di Islamic Bank of Thailand. Karya-karya ilmiah seperti jurnal, 

skripsi, tesis, dan karya-karya ilmiah lain yang mengkaji tentang tema di atas. 

Diantaranya adalah: 

Fauzi Kado dalam kajian beliau tentang sistem perbankan Islam di 

Thailand yang menumpu kepada skim pelaburan di Islamic Bank of Thailand 

yang mana beliau mengkhususkan kepada skim mudharabah. Kajian beliau 

menjelaskan tentang mudharabah yang dianjurkan oleh Islam seperti definisi 

sistem perbankan Islam, hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem 

mudharabah yang dilaksanakan di Islamic Bank of Thailand adalah sesuai dan 

tidak bertentangan dengan prinsip Syariah dan pendapat para ulama mazhab 

fiqh.
8
 

Suttijak Jaisamut dalam disertasi sarjana beliau tentang peranan bank 

Islam dalam pembangunan masyarakat adalah kajian kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara terhadap unit usaha Bank Islam. Kajian ini 

meneliti dokumentasi hasil implementasi Bank Islam dari tahun 2004-2006 dan 

menganalisis pandangan unit usaha bank Islam tersebut terdhadap peranan bank 

Islam dalam pembangunan masyarakat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

implementasi bank Islam tidak berbeda dengan bank konvensional akan tetapi 

dalam memberi produk simpanan dan pembiayaan berbeda kerana tidak 

                                                             
8
 Fauzi Kado, Analisis skim pelaburan al-Mudharabah di Islamic Bank of Thailand, 

(Disertasi Sarjana Syariah, JSE, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lumpur, 2009.  
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menggunakan perkiraan tingkat bunga selain itu penelitian ini juga menemukan 

bahwa produk bank Islam banyak memberikan peranan dalam pembangunan 

masyarakat.
9
  

Surapong Sirilimp dalam penelitiannya dalam bahasa Thai tentang 

operasi produk perbankan Islam di Thailand, yang beroperasi di 4 buah bank di  

Thailand.  Hasil penelitian ini menemukan bahwa The Goverment Saving Bank 

(GSB), Bank for Agriculture and Agricultural Cooperatives (BAAC), Krung Thai 

Bank PLC. (KTB) dan The Islamic Bank of Thailand, bank yang telah 

menawarkan produk perbankan Islam hanya bank yang dimiliki kerajaan dan 

bank komersial saja. Keseluruhan 4 buah bank yang menawarkan produk 

perbankan Islam itu berbeda dengan satu sama lain, tidak ada peraturan yang 

sama dalam penawaran produk-produk perbankan Islam.
10

 

Sudin Haron dan Kumajdi Yamirudeng dalam tulisan mereka di 

International Journal of Islamic Financial Services Vol. 5 No.2 tahun 2002 

tentang prospek dan tantangan sistem perbankan di Thailand. Dalam tulisan ini 

mereka mengklasifikasikan bank-bank yang beroperasi di Thailand dan 

membincangkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh sistem perbankan Islam 

di Thailand. Tantangan yang ada dalam tulisan ini adalah tentang wilayah 

                                                             
9
 Suttijuk Jaismut, Bot bath khong Thanakhan Islam tor karn patthana chumchon (Peranan 

Bank Islam dalam Pembangunan Masyarakat), Disertasi Sarjana, Master of Art,Universiti 

Ramkhamhaeng, Bangkok,Thailand, 2007.  
10

 Surapong Sirilimp, Karn Prakob Kijakarn Thang Karn Ngen Tam Lak Sasana Islam Nai 

Prathet Thai : Suksa Korani Thanakhan Islam Haeng Prathet Thai ( Operasi Perkhidmatan Kewangan 

Islam di Thailand : Kajian Kes di Islamic Bank of Thailand), Disertasi Master of Laws, Universiti 

Ramkhamhaeng, Bangkok, Thailand, 2003. 
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ekonomi, pendapatan masyarakat, kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan dan 

sumber manusia. Dari beberapa tantangan tersebut, prospek bagi sistem 

perbankan Islam yang ada di Thailand  adalah sebagai alternatif untuk sistem 

perbankan yang sudah ada di Thailand.
11

 

Pastinya masih banyak karya-karya tulis yang berkaitan dengan masalah 

di atas. Namun demikian, dari sekian banyak karya-karya tulis yang ada, peneliti 

belum menemukan satu karya pun yang khusus membahas tentang pelaksanaan 

Akad Murabahah di Islamic Bank of Thailand. Inilah yang membedakan 

penelitian ini dengan karya-karya sebelumnya. Oleh karenanya, penulis merasa 

perlu dan penting untuk mengkaji secara spesifik hal ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka konseptual atau teori-teori yang akan diterapkan atau diuji 

dalam penelitian ini adalah murabahah prespektif fiqh dan murabahah prespektif 

Shariah Advisory Council (SAC) Islamic Bank of Thailand. 

1. Murabahah Prespektif Fiqh 

a. Pengertian Murabahah 

Secara etimologis, murabahah berasal berasal dari kata al-ribh 

( ) atau al-rabh (  ) yang memiliki arti kelebihan atau pertambahan 

                                                             
11

 Sudin Haron dan  KuMajdi Yamirudeng , Islamic Banking in Thailand: Prospects and 

Challenges, International Journal of Islamic Financial Services Vol. 5 No.2, 2002.  
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dalam perdagangan. Dengan kata lain, al-ribh tersebut dapat diartikan 

sebagai keuntungan ”keuntungan, laba, faedah”.
12

 

Secara istilah, pada dasarnya terdapat kesepakatan ulama dalam 

substansi pengertian murabahah. Hanya saja terdapat beberapa variasi 

bahasa yang mereka gunakan dalam mengungkapkan definisi tersebut. 

Secara umum, variasi pengertian tersebut dapat antara lain : 

Menurut ulama Hanafiyyaħ, yang dimaksud dengan murabahah 

ialah ”Mengalihhkan kepemilikan sesuatu yang dimiliki melalui akad 

pertama dengan harga pertama disertai tambahan sebagai keuntungan”.
13

 

Ulama Malikiyah mengemukakan rumusan definisi sebagai berikut: 

”Jual beli barang dagangan sebesar harga pembelian disertai dengan 

tambahan sebagai keuntungan yang sama diketahui kedua pihak yang 

berakad”. Sementara itu, ulama Syâfi’iyyaħ mendefinisikan murabahah itu 

dengan: ”Jual beli dengan seumpama harga (awal), atau yang senilai 

dengannya, disertai dengan keuntungan yang didasarkan pada tiap 

bagiannya”.
 14

 

 Lebih lanjut, Imam Syafi’i berpendapat, jika seseorang 

menujukkan suatu barang kepada orang lain dan berkata : ”belikan barang 

seperti ini untukku dan aku akan memberi mu keuntungan sekian”. 

                                                             
12

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Cet. IV, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), hlm. 463. 
13

 Ensiklopedi Fiqh online, diakses dari www.fikihonline.com, tanggal 1 Oktober 2015 pukul 

09.00 WIB. 
14

 Ibid. 
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Kemudian orang itu pun membelinya, maka jual beli ini adalah sah. Imam 

Syafi’i menamai transaksi sejenis ini (murabahah yang dilakukan untuk 

pembelian secara pemesanan) dengan istilah al-murabahah li al-amir bi 

asy-syira’.
15

 

Menurut Ibnu Rusyd, sebagaimana dikutip oleh Syafi’i Antonio, 

mengatakan bahwa murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 

dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli jenis ini, 

penjual harus memberitahu harga barang yang ia beli dan menentukan 

suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.Sedangkan menurut 

Zuhaily, transaksi murabahah adalah jual beli dengan harga awal ditambah 

dengan keuntungan tertentu.
16

 

b. Dasar Hukum Murabahah 

1) Al-Qur’an 

a) Surat Al-Baqarah Ayat 275 

 

 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya 

                                                             
15

 Dalam M. Syaf ’i’i Antonio,  Bank Syariah dari Teori ke Praktek,  (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 102. 
16

 Ibid.,hlm. 103. 
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jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
17

 

 

b) Surat An-Nisa ayat 29 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.”
18

 

 

2) Hadits 

 

Artinya : Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda 

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan 

tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah).
19

 

 

 

 

                                                             
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 2005), hlm. 48.  
18

 Ibid.,hlm. 27. 
19

 A. Hasan, Bulughul Maraam, (Bangil : CV. Pustaka Tamaam, 1991), hlm. 496. 
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3) Ijma’ 

Selain Al-Qur‟an dan hadits Rasulullah SAW yang dijadikan 

landasan sebagai dasar hukum murabahah, maka ijma’ ulama juga dapat 

dijadikan acuan hukum murabahah. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Abdullah Syeed : “Al-Qur’an tidak membuat acuan 

langsung berkenaan dengan murabahah, walaupun ada beberapa acuan 

di dalamnya untuk menjual, keuntungan, kerugian dan perdagangan. 

Karena nampaknya tidak ada acuan langsung kepadanya dalam Al-

Qur‟an atau hadits yang diterima umum, para ahli hukum harus 

membenarkan murabahah berdasarkan landasan lain.”
20

  

Menurut imam Malik, murabahah itu dibolehkan (mubah) 

dengan berlandaskan pada orang-orang Madinah, yaitu ada konsensus 

pendapat di Madinah mengenai hukum tetang orang yang membeli baju 

di sebuah kota, dan mengambilnya ke kota lain untuk menjualnya 

berdasarkan suatu kesepakatan berdasarkan keuntungan. Imam Syafi‟i 

mengatakan jika seorang menunjukkan komoditas kepada seseorang dan 

mengatakan “kamu beli untukku, aku akan memberikan keuntungan 

begini, begitu”, kemudian orang itu membelinya, maka transaksi itu sah. 

Sedangkan Marghinani seorang fiqih mazhab Hanafi membenarkan 

keabsahan murabahah berdasarkan kondisi penting bagi validitas 

                                                             
20

 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syari‟ah; Kritik Atas Interprestasi Bunga Kaum 

Neorevivalitas, Terj. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 119. 
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penjualan di dalamnya. Demikian pula Nawawi dari mazhab Syafi‟i, 

secara sederhana mengemukakan bahwa penjualan murabahah sah 

menurut hukum tanpa bantahan.
21

 Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa landasan hukum pembiayaan murabahah adalah Al-Qur’an dan 

hadits Rasulullah SAW serta Ijma’ ulama.  

c. Syarat dan Rukun Murabahah 

Al-Kasani menyatakan bahwa akad murabahah akan dikatakan sah, 

jika memenuhi beberapa syarat berikut ini: 

1) Mengetahui harga pokok (harga beli), disyaratkan bahwa harga beli 

harus diketahui oleh pembeli kedua, karena hal itu merupakan syarat 

mutlak bagi keabsahan murabahah.  

2) Adanya kejelasan margin (keuntungan) yang diinginkan penjual kedua, 

keuntungan harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli kedua atau 

dengan menyebutkan persentasi dari harga beli.  

3) Modal yang digunakan untuk membeli objek transaksi harus merupakan 

barang mitsli, dalam arti terdapat padanya di pasaran, dan lebih baik jika 

menggunakan uang.  

4) Objek transaksi dan alat pembayaran yang digunakan tidak boleh berupa 

barang ribawi.  

5) Akad jual beli pertama harus sah adanya.  

                                                             
21

 Ibid, hlm. 120. 
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6) Informasi yang wajib dan tidak diberitahukan dalam murabahah.
 22

 

Sedangkan menurut jumhur ulama rukun dan syarat yang terdapat 

dalam murabahah sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam jual 

beli, dan hal itu identik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam 

akad. Menurut Hanafiyah, rukun yang terdapat dalam jual beli hanya satu, 

yaitu sighat (ijab qobul), adapun rukun-rukun lainnya merupakan derivasi 

dari sighat. Dalam artian, sighat tidak akan ada jika tidak terdapat dua 

pihak yang bertransaksi, misalnya penjual dan pembeli, dalam melakukan 

akad tentunya ada sesuatu yang harus ditransaksikan, yakni objek 

transaksi.
23

 Rukun murabahah antara lain:  

1) Penjual (Bai’) 

Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau 

barang yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.  

2) Pembeli (Musytari)  

Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk 

digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan penjual.  

3) Objek jual beli (Mabi’)  

Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu unsur 

terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh : alat komoditas 

transportasi, alat kebutuhan rumah tangga dan lain lain.  

                                                             
22

 Lihat Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Celebsn Timur 

UH III, 2008), hlm. 108-109.  
23

 Ibid.,hlm. 111. 
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4) Harga (Tsaman) 

Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena merupakan 

suatu nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual.  

5) Ijab qobul  

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli 

adalah kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat dilihat dari 

ijab qobul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan qabul perlu 

diungkapkan secara jelas dan transaksi yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa, dan akad nikah.
24

 

2. Murabahah Prespektif Shariah Advisory Council (SAC) Islamic Bank of 

Thailand  

Fatwa Shariah Advisory Council (SAC) Islamic Bank of Thailand 

No. 19/2010 tentang murabahah adalah sebagai berikut : 

Kategori 1 Umum Di Bank 

a. Bank dan nasabah mereka untuk melakukan murabahah tidak terikat 

dengan kepentingan. 

b. Properti tidak boleh bertentangan dengan perdagangan utama Syari'ah. 

c. Bank membiayai seluruh atau sebagian dari harga pembelian properti yang 

telah disepakati kualifikasi. 

                                                             
24

 Dalam M. Syaf ’i’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 102-103.  
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d. nasabah Bank untuk membeli properti atas nama bank sendiri, dan 

pembelian ini adalah sah dan bebas dari kepentingan. 

e. Bank kemudian menjual properti atau layanan kepada pelanggan. Biaya 

pengelolaan properti atau layanan dapat ditambahkan ke harga pembelian 

properti atau jasa bank. 

f. Harga jual sama dengan bank. Harga jual properti ditambah margin bank 

yang jelas. Harga bank akan tetap tidak berubah sepanjang masa kontrak 

yang telah disepakati. 

g. Untuk mencegah gangguan atau kerusakan kontrak, bank dapat membuat 

perjanjian khusus dengan pelanggan. 

h. Jika bank ingin ditugaskan untuk pelanggan dalam membeli aset dari pihak 

ketiga, penjualan Murabahah dan perjanjian jual beli akan dilakukan 

setelah properti memiliki, pada prinsipnya, menjadi milik bank. 

Kategori 2 dengan pelanggan 

a. pelanggan untuk membeli properti dan membuat janji di bank. 

b. Jika bank menerima permintaan tersebut, itu akan harus membeli aset 

diperintahkan oleh seorang pedagang yang sah. 

c. Bank setuju untuk mengalihkan aset yang dialihkan. Bank, yang memiliki 

hak untuk aset yang dialihkan kepada pelanggan. Dan pelanggan setuju 

untuk memperoleh hak-hak dari Bank dengan harga sama dengan harga 

yang dibayar oleh Bank ingin membeli properti dari penjual. 
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d. jual beli bank diperbolehkan untuk meminta pelanggan untuk membayar 

uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 

e. Pelanggan setuju untuk transfer penerima Penyerahan properti yang 

diinginkan dari penjual langsung. 

f. Nasabah setuju untuk membayar harga pembelian properti dalam hal biaya 

dan profitabilitas bank. 

g. Jika pelanggan membatalkan pembelian uang muka bank kerugian 

maksimum yang dikeluarkan oleh bank sebagai akibat dari pembatalan. 

Jika uang muka tidak cukup, pelanggan akan membayar kekurangannya. 

Kategori 3 Agunan 

a. untuk mengamankan pembayaran harga pembelian properti. Bank 

memberikan jaminan 

b. Untuk memungkinkan bank untuk memeriksa properti, menurut bank. 

c. Pelanggan bisa menggunakan properti sebagai jaminan. Atau digunakan 

sebagai jaminan atas persetujuan Bank. 

d. Jika agunan yang diberikan kepada keandalan nilai nasabah bank atau 

menurun. Pelanggan mencari agunan tambahan 

Kategori 4 Kewajiban 

a. Pada prinsipnya, pembayaran pelanggan dalam transaksi Murabahah tidak 

berhubungan dengan transaksi lain yang dibuat dengan pihak ketiga di 

properti. Jika pelanggan pada keuntungan atau kerugian, ia masih memiliki 

kewajiban membayar utang ke bank. 
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b. Bank akan kembali ke laba pada berpikir ke depan untuk pelanggan 

pembayaran lengkap sebelum jatuh tempo. 

c. Jika pelanggan ingin menebus lembaga keuangan lainnya sebelum akhir 

kontrak. Biaya yang harus dibayar Selesai sebelum berakhirnya masa 

kontrak diumumkan oleh Bank. 

Kategori 5 Keterlambatan Pembayaran 

a. Pelanggan dibenarkan kemampuan keterlambatan pembayaran. 

b. Jika default pelanggan atau melanggar salah masa kontrak satu tahun. 

Hukuman akan diumumkan oleh Bank. 

Kategori 6 Miscellaneous 

a. pajak, materai, biaya dan biaya apapun. Itu terjadi karena hipotek jaminan 

pinjaman dari tindakan apapun. Tentang Keamanan Pelanggan bertanggung 

jawab untuk single 

b. Dalam hal properti hipotek sebagai jaminan. Jika lelang penyitaan bank 

dari properti digadaikan, hasil bersih tidak cukup untuk membayar utang. 

Pelanggan akan melunasi utang ke bank, kurangnya kedewasaan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian  dalam  penyusunan  tesis  ini  adalah  penelitian  

lapangan  (field research) yaitu  penelitian  dengan  data  yang diperoleh  dari  

penelitian  langsung  pada  kegiatan  di  kancah (lapangan)  kerja  penelitian.  

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  non doktrinal yaitu menggunakan  teori  
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yang  sudah  ada  kemudian  dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi 

di lapangan.
25

 Penelitian ini memfokuskan pada seputar penerapan akad 

murabahah terhadap produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 

Sekaligus mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat untuk 

menerapakan akad murabahah terhadap perkembangan produk pembiayaan di 

Islamic Bank of Thailand. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus 

dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu.
26

 Sifat ini sangat 

berguna untuk menilai dan menggambarkan masalah pelaksanaan akad 

murabahah di Islamic Bank of Thailand. Sekaligus mengetahui faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat untuk menerapakan akad murabahah 

terhadap perkembangan produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 

4. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

pendekatan normatif dan sosiologis.
27

 Pendekatan normatif adalah  

pendekatan berdasar pada Hukum Islam yang terdiri atas Al-Qur’an, Al-

Hadits, Fiqh dan Fatwa Ulama, sedangkan pendekatan sosiologis adalah 

                                                             
25

 Supardi,  Metodologi  Penelitian  Ekonomi  dan  Bisnis,  (Yogyakarta:  UII  Press,  2005), 

hlm. 34.  
26

 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 10. 
27

 Sutrisno  Hadi,  Metodologi  Research  (Yogyakarta:  Yayasan  Penerbitan  Fakultas   

Psikologi UGM, 1986), hlm. 36-42.  
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yakni dengan melihat kepada keadaan masyarakat lengkap dengan 

strukturnya, lapisan serta berbagai gejala sosial yang saling berkaitan.
28

  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
29

 Selain melalui data-

data yang dikumpulkan dari informasi di atas, penulis juga menggunakan 

teknik lain untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

pelaksanaan akad murabahah di Islamic Bank of Thailand, diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
30

 Observasi juga 

merupakan suatu cara untuk mendapatkan keterangan mengenai situasi 

dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, kemudian semuanya 

dicacat secara cermat, teknik observasi yang dilakukan peneliti ini 

menuntut adanya pengamatan yang baik terhadap penelitian.
31

 Metode 

observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

yang berkaitan dengan kondisi objektif dan makro mengenai Islamic 
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 28.  
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 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 92. 
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Bank of Thailand. Secara khusus pula adalah mengamati proses 

pelaksanaan akad murabahah pada produk penghimpun dana. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interviewer guide.32 Wawancara 

dilakukan secara berencana kepada pihak-pihak yang berkompeten 

dalam berbagai persoalan yang terkait. Metode ini digunakan oleh 

penulis untuk mewawancarai Shariah Advisory Council (SAC), Shariah 

Manajer Financing, dan Product Departmant Islamic yang ada di 

Islamic Bank of Thailand beserta sebagian nasabah di Islamic Bank of 

Thailand. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen, rapat, legger, 

agenda dan sebagainya.33 Dalam metode ini penulis gunakan untuk 

menguatkan data-data yang telah didapatkan. Adapun dokumen-

dokumen tersebut diperoleh dari Islamic Bank of Thailand berupa 

                                                             
32
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dokumen-dokumen tertulis serta gambar kegiatan yang ada di Islamic 

Bank of Thailand. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
34

 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian 

sehingga sampai tuntas. Komponen dalam analisis data :
35

 

1) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. 
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2) Penyajian Data 

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

3) Verifikasi atau penyimpulan Data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini mengikuti proses yang 

diberikan Marshall dan Rossman mengajukan teknik analisa data kualitatif 

untuk proses analisis data dalam penelitian ini. Dalam menganalisa 

penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu 

dilakukan (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002), diantaranya  : 

1) Mengorganisasikan Data 

Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara 

mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan tape 

recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan 

mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis 

secara verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar 

penulis mengerti benar data atau hasil yang telah di dapatkan. 
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2) Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban 

Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap 

data, perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul 

di luar apa yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman 

wawancara, peneliti menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai 

acuan dan pedoman dalam mekukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti 

kemudian kembali membaca transkip wawancara dan melakukan coding, 

melakukan pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. Data 

yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokan 

atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang telah dibuat. 

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang 

diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman 

terhadap hal-hal diungkapkan oleh responden. Data yang telah 

dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan 

ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 

menangkap penagalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 

subjek. 

3) Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data 

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji 

data tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Pada tahap ini kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau 

kemabali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, 
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sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara landasan teoritis 

dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki 

hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi 

mengenai hubungan antara konsep-konsep dan factor-faktor yang ada. 

4) Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data 

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi 

terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap penejelasan. Dan berdasarkan 

kesimpulan yang telah didapat dari kaitanya tersebut, penulis merasa perlu 

mencari suatau alternative penjelasan lain tetnag kesimpulan yang telah 

didapat. Sebab dalam penelitian kualitatif memang selalu ada alternative 

penjelasan yang lain. Dari hasil analisis, ada kemungkinan terdpat hal-hal 

yang menyimpang dari asumsi atau tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap 

ini akan dijelaskan dengan alternative lain melalui referensi atau teori-teori 

lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian pembahasan, 

kesimpulan dan saran. 

5) Menulis Hasil Penelitian 

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan 

suatu hal yang membantu penulis unntuk memeriksa kembali apakah 

kesimpulan yang dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang 

dipakaiadalah presentase data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil 

penelitian berdasarkan wawancara mendalam dan observasi dengan subjek 

dan significant other. Proses dimulai dari data-data yang diperoleh dari 
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subjek dan significant other, dibaca berulang kali sehinggga penulis 

mengerti benar permasalahanya, kemudian dianalisis, sehingga didapat 

gambaran mengenai penghayatan pengalaman dari subjek. Selanjutnya 

dilakukan interprestasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya 

mencangkup keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kualitatif, dimana peneliti menggambarkan tentang penerapan dampak 

and faktor-faktor yang ada di Islamic Bank of Thailand. Sedangkan 

teknik analisis data kualitatif yaitu suatu analisis yang bersifat 

mendetesiskan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 

peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya.
36

 

Teknik ini digunakan untuk mendetesiskan data-data yang peneliti 

kumpulkan baik data hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, 

selama mengadakan penelitian di Islamic Bank of Thailand. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu upaya untuk mempermudah 

dan memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan sitematis dalam 

penyusunan tesis ini, penulis merumuskan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang metode 
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penelitian secara umum sebagai landasan metode, yaitu latar belakang masalah 

dari tesis ini, perumusan suatu pokok masalah, tujuan dan kegunaan diadakannya 

penelitian ini, kemudian kajian pustaka yang menguraikan beberapa kajian yang 

telah ada terkait dengan permasalahan penelitian yang dibahas. Selanjutnya 

adalah kerangka teoritik yang membahas beberapa teori yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan dengan metode penelitian dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan pengantar materi 

untuk dibahas lebih lanjut pada bab lain. Tanpa keberadaan bagian ini maka tidak 

bisa melakukan penelitian lebih mendalam. 

Kemudian bab kedua, berisi berupa teori-teori dasar keilmuan yang 

berkaitan dengan murabahah menurut fiqh dan Shariah Advisory Council 

(SAC) di Islamic Bank of Thailand. Bagian ini diharapkan menjadi teori-teori 

dasar untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Bab ketiga berisi tentang obyek dari penelitian ini, yaitu Islamic Bank of 

Thailand. Penulis akan menggambarkan secara umum Islamic Bank of Thailand 

dan implementasi pelaksanaan akad murabahah di Islamic Bank of Thailand. 

Kemudian bab keempat, merupakan inti dari penyusunan penelitan ini. 

Bab ini akan mencoba menganalis tentang penerapan akad murabahah di Islamic 

Bank of Thailand dan dampak dari akad murabahah terhadap produk 

pembiayaan di Islamic Bank of Thailand serta faktor-faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat penerapan akad murabahah terhadap 

perkembangan produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand. 
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Bab kelima, merupakan penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan pemaparan berdasarkan data yang diperoleh dan analisis 

yang dilakukan serta saran berupa bahan pikiran dari penyusun yang semoga 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data, tinjauan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan akad murabahah untuk penyaluran pembiayaan di Islamic Bank of 

Thailand dilakukan dengan 2 model; model pertama; akad murabahah yang 

disertai dengan akad wakalah dan Ba’i Bithaman Ajil kepada nasabah untuk 

membeli asset, model kedua; akad murabahah dengan Ba’i Bithaman Ajil 

untuk membeli aset. Secara umum Islamic bank of Thailand melakukan 

prosedur pembiayaan dengan akad murabahah seperti yang tertulis dalam 

standart operasional perusahaan Islamic bank of Thailand. Prosedur yang 

dimiliki Islamic bank of Thailand dalam menangani pembiayaan adalah 

prosedur permohonan kredit (pembiayaan), yang fungsinya sama dengan 

tahap persiapan; prosedur pemeriksaan, yang fungsi dan kegiatannya sama 

dengan tahap analisis; prosedur persiapan realisasi pembiayaan, yang terdiri 

dari persetujuan pembiayaan, dan penyiapan berkas pembiayaan, pemeriksaan 

berkas; prosedur administrasi kredit; dan prosedur pelayanan angsuran kredit. 

2. Dampak dari akad Murabahah terhadap produk pembiayaan lainnya di 

Islamic Bank of Thailand adalah sepinya minat masyarakat terhadap produk 

pembiayaan lainnya dikarenakan akad Murabahah memiliki kemudahan 

perhitungan dan model angsuran karena hanya memperhitungkan faktor harga 
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perolehan barang dan margin yang disepakati serta jangka waktu angsuran 

yang diinginkan. Kedua, mengurangi risiko kerugian bagi Islamic Bank of 

Thailand karena sektor produktif rentan dengan risiko kerugian yang sewaktu-

waktu bisa terjadi. Ketiga, pendapatan bank lebih mudah untuk diprediksi 

karena kesepakatan margin relatif tidak berubah selama masa akad jika tidak 

terjadi kejadian luar biasa (seperti : kerusakan atau hilangnya aset murabahah 

dan ketidakmampuan pembeli untuk memenuhi kewajibannya atau 

wanprestasi). Serta, apabila menggunakan produk yang lain seperti 

mudharabah masyarakat banyak menanggung resiko dan sangat rumit, karena 

adanya keharusan orang untuk menangani manajemen dalam mudharabah  

3. Faktor-faktor yang mendukung penerapan akad murabahah terhadap 

perkembangan produk pembiayaan di Islamic Bank of Thailand adalah 

dimana Perbankan syariah sebagai alternatif untuk rakyat Thailand; Sebuah 

transaksi yang handal, konsisten dengan prinsip-prinsip Islam;

Mendukung pengembangan industri makanan halal. Serta faktor 

penghambatnya adalah tidak ada lembaga Audit; Pembentukan Syariah dewan 

penasihat atau dewan lembaga keuangan syariah Islam seperti Bank Islam 

bukan hanya nama saja; Hukum, bank tidak dapat mengembangkan terus; 

Membayar pajak, jual beli beberapa kali, yang telah menyebabkan biaya 

tinggi dan hambatan untuk persaingan dengan bank lain; Keuntungan bank 

tidak jelas Karena sistem tidak mendukung Keuntungan naik dan turun suku 
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bunga; Denda di pemukiman terlalu tinggi. Perhitungan dari pajak, yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Harus memeriksa dengan organisasi individu. The Islamic Bank of 

Thailand, bank yang berafiliasi dengan pemerintah. Present ada lembaga 

pengawasan prinsip-prinsip Islam diamputasi.Perlu Amandemen 

Peningkatan Sesuai dengan kegiatan dan transaksi manajemen 

keberlanjutan Bank. Pengamatan transaksi Tidak dalam UU Namun dalam 

regulasi bank bermasalah ini dibuat lebih sulit Development Bank. 

Diperlukan Political will dari pemerintah untuk merivisi undang-undang 

perbankan syariah. Pemilahan Nasabah berdasarkan tujuan masing-masing 

baik yang sekedar mengamankan hartanya bank syariah bisa menerapkan 

akad utang piutang tanpa bunga dan nasabah yang bertujuan mencari 

keuntungan dengan investasi melalui perbankan. 

2. Pengembangan akuntansi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Karena akun 

perdagangan pembuatan hukum. Keuntungan tersebut telah stereotip Islam. 

Tetapi bank tidak dapat diimplementasikan. Laba bank akan berubah 

berdasarkan tingkat suku bunga. Karena sistem tidak mendukung. 

Perbankan menerapkan mudharabah sepihak dengan menerima investasi 

untuk kemudian membiayai unit usaha riil bank dan tidak menyalurkan lagi 

ke nasabah dengan skema mudharabah kedua.Perbankan syariah langsung 
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terjun ke sektor riil serta memiliki berbagai unit usaha yang nyata dan 

menguntungkan, maka dengan ini pula bank akan membuka lowongan 

kerja baru untuk melengkapi potensi sumber daya manusia bagi bisnis bank 

3. Pemerintah untuk mengamandemen undang-undang tentang perpajakan. 

Untuk menjual membelinya, membayar pajak beberapa kali. Biaya beban 

Sebuah hambatan dalam perlombaan melawan bank lain. Tidak seperti 

transaksi keuangan konvensional memerlukan. Melakukan edukasi yang 

sistematis dan kontinyu terhadap bahaya riba dan menanamkan spirit 

muamalah islami baik terhadap masyarakat maupun pihak yang ingin 

bekerja pada institusi  keuangan Islami. 



98 
 

REFRENSI 

 

I. Buku 

 

Abdullah, Al-Mughniy, Juz. IV, Beirut: Dar Al-Fikr, 1405 H. 

 

Al-Jaziriy, Abdurrahman, Al-Fiqh ‘Ala Madzarib Al-Arba’ah, (t.tp: tp, th), Jus. II. 

 

Al-Dardir, Saydy Ahmad, Al-Syarh Al-Kabir, Juz. III, Beirut: Dar Al-Fikr, t.th. 

 

Al-Syarwaniy, Abd Al-Hamid, Hawasyiy Al-Syarwaniy, Juz. IV, Beirut: Dar Al-Fikr, 

t.th. 

 

Ali, Muhammad, Strategi Penelitian Pendidikan, Bandung: Angkasa, 1993, cet.10. 

 

Ali, Zainudin, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008. 

 

Antonio, Muhammad Syafi'i, Bank Islam: Dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001. 

 

Arikunto, Suharsmi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002. 

 

Ascaraya, Akad & Produk Bank Syariah, Jakarta: PT. RajaGrifind Persada, 2007. 

 

Budiono, Herlien, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan penarapannya di Bidang 

Kenotariatan, Cet. II, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2010. 

 

Djuwaini, Dimyauddin, Pengantar Fiqih Muamalah, Yogyakarta: Celebsn Timur UH 

III, 2008.  

 

Fauzi , Muhammad, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan Migrasi 

Nasabah Bank Umum Syari’ah di Kota Semarang, Semarang: IAIN 

Walisongo, 2008. 

 

Hadi, Sutrisno,  Metodologi  Research, Yogyakarta:  Yayasan  Penerbitan  Fakultas   

Psikologi UGM, 1986. 

 

Hambal, Imam Abu Abdillah bin, Musnad Ahmad, jilid.2, Beirut: Dar al-Ihyai al-

Turas al-‘Araby, 1414 H. 

 

Hasan, A., Bulughul Maraam, Terjemahan, Bangil : CV. Pustaka Tamaam, 1991. 

 



99 
 

Hayat, U., A Primer on Islamic Finance. Research Foundation of CFA Institute. 

BalaShanmuqam :Monash University, 2009. 

 

Hummam, Ibnu, Syarh Fath Al-Qadir, Juz. VI, Beirut: Dar Al-Fikr, t.th. 

 

Karim, Adiwarman, Bank Islam (Analisis Fiqh dan Keuangan), Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004. 

 

Muhammad, Gharib Al-Hadits, Juz. II, Makkah Al-Mukarramah: Jami’ah Umm Al-

Qura, 1402 H. 

 

Munawwir, Ahmad Warson, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Cet. IV, 

Surabaya: Pustaka Progressif, 1997. 

 

Muslich, Ahmad Wardi, Fiqh Mu’amalat, ed. I, Cet. I, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2010. 

 

Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam,  Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. 

 

Nazir, Moh., Metode Penelitian, Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003. 

 

Sabiq, Imam Hasan al-Banna Sayyid, Fiqh Sunnah, Jilid. IV, Jakarta: Darul Fath, 

2004. 

 

Saed, Addullah, Bank Islam Dan Bunga, Penerjemah : M. Ufuqul Mubin, Nurul 

Huda dan Ahmad Sahidah , Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008. 

 

_____________, Menyoal Bank Syariah (Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum 

Neo-Revivalis, Jakarta: Paramadina, 2004. 

 

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, Volume 6. 

 

Soekamto, Soerjono, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 1986. 

 

Sudarsono, Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Ekonisia, 

2004. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : 

ALFABETA, 2008, cet. IV 

 

Suminto, Warkum, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait di Indonesia, 

Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004. 

 



100 
 

Supardi,  Metodologi  Penelitian  Ekonomi  dan  Bisnis,  Yogyakarta:  UII  Press,  

2005.  

 

RI, Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Jakarta: Depag RI, 2005. 

 

Robinson, Pearce, Manajemen Stratejik Formulasi, Implementasi dan Pengendalian 

Jilid 1, Jakarta : Binarupa Aksara, 1997. 

 

Usman, Husaini, Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: PT.Bumi 

Aksara: 2006. 

 

Wiroso, Jual beli Murabahah, Cet. I, Yogyakarta: UII Press, 2005. 

 

 

II. Karya Ilmiah 

 

Bagya, Agung Prabowo, Konsep Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah 

(Analisa Kritis Terhadap Aplikasi Konsep Akad Murabahah Di Indonesia 

Dan Malaysia), Jurnal Hukum Fakultas Hukum UII Yogyakarta, No. 1 

Vol 16 Januari 2009. 

 

Faisal, Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Dalam Mendukung Manajemen 

Resiko Sebagai Implementasi Prudential Principle Pada Bank Syariah Di 

Indonesia, Jurnal Dinamika Hukum, Vol 11 No. 3 September 2011. 

 

Hamoudi, Haider Ala, Muhammad’s Social Justice or Muslim Cant? : 

Langdelleanism And The Failure Of Islamic Finance, Cornell 

International Law Journal, 40 Cornell International 89, Winter 2007. 

 

Haron, Sudin dan  KuMajdi Yamirudeng , Islamic Banking in Thailand: Prospects 

and Challenges, International Journal of Islamic Financial Services Vol. 

5 No.2, 2002.  

Islamic Bank of Thailand, Tim Penulis, Annual report Islamic Bank of Thailand 

for the Year 2010 Thailand: Tp, 2010. 

 

________________________________, Annual report Islamic Bank of Thailand 

for the Year 2013 Thailand: Tp, 2013. 

 

Jaismut, Suttijuk, Bot bath khong Thanakhan Islam tor karn patthana chumchon 

(Peranan Bank Islam dalam Pembangunan Masyarakat), Disertasi 

Sarjana, Master of Art,Universiti Ramkhamhaeng, Bangkok,Thailand, 

2007.  



101 
 

 

Kado, Fauzi, Analisis skim pelaburan al-Mudharabah di Islamic Bank of Thailand, 

(Disertasi Sarjana Syariah, JSE, Akademi Pengajian Islam, Universiti 

Malaya, Kuala Lumpur, 2009.  

Maulidiana, Lina, Penerapan Prinsip-Prinsip Murabahah Dalam Perjanjian Islam 

(Kajian Operasional Bank Syariah Dalam Modernisasi Hukum), Jurnal 

Sains Dan Informasi, Fakultas Hukum Universitas Sang Bumi Ruwa 

Jurai, No. 7, 2011. 

 

Rivai, Harif Amali, dkk, Identifikasi Faktor Penentu Keputusan Konsumen Dalam 

Memilih Jasa Perbankan: Bank Syariah Vs Bank Konvensional , Jurnal 

Center For Banking Research Universitas Andalas, 2006. 

Sabir, Muh., dkk, Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia, Jurnal 

Analisis, Juni 2012, Vol 1 No. 1, ISSN 2303-1001, 2012. 

 

Sirilimp, Surapong, Karn Prakob Kijakarn Thang Karn Ngen Tam Lak Sasana Islam 

Nai Prathet Thai : Suksa Korani Thanakhan Islam Haeng Prathet Thai ( 

Operasi Perkhidmatan Kewangan Islam di Thailand : Kajian Kes di 

Islamic Bank of Thailand), Disertasi Master of Laws, Universiti 

Ramkhamhaeng, Bangkok, Thailand, 2003. 

 

Taqiuddin, Mohammad, et, all., The Historical Development of Modern Islamic Bank 

: A Study in South-East Asia Countries, (African Journal of Bussiness 

Management, Vol. 10 No. 11), tahun 2003. 

 

 

III. Sumber Lain  

 

Agif, 2009. Swot Analysis Perbankan Syariah di Indonesia.http://ib-

bloggercompetition.kompasiana.com/2009/06/23/swot-analysis-

perbankan-syariah-di-indonesia.Di akses tanggal 16 Juni 2015. 

 

Ah Azharuddin Lathif, Konsep Dan Aplikasi Akad Murabahah Pada Perbankan 

SyariahDiIndonesia,Jurnalhttp://www.academia.edu/6497439/Konsep_da

n_Aplikasi_Akad_Murabahah_pada_Perbankan_Syariah_di_Indonesia, 

dikases pada tanggal 15 juni 2015. 

 

Bangkok post, pada http://www.bangkokpost.co.th diakses tgl. 09 April 2015 
 

Cecep Maskanul Hakim, Problematika Penerapan Murabahah Dalam Bank 

Syariah, Paper Lokakarya Produk Murabahah di Balaikota Bogor,26 

Agustus 2004. 



102 
 

 

Dino Rimantho, 2010, Manajemen Strategi.http://www.docstoc.com/ 

docs/22002771/Manajemen-Strategi.Di akses tanggal 16 Juni 2015. 

 

Ensiklopedi Fiqh online, diakses dari www.fikihonline.com, tanggal 1 Oktober 2015 

pukul 09.00 WIB. 

 

Peraturan Islamic Bank of Thailand Nomor 20. Dengan beroperasinya Bank 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, B.E. 2554. 

 

Prosedur manual, Kredit properti Di bawah murabahah Syariah, Islamic bank of 

Thailand, 2015. 

 

Suchivoraphanpong, Varanyu, executive Vice President Ibank pada 

Digi.library.tu.ac.th diakses pada tanggal 04 Mei 2015. 

 

Undang-undang Islamic Bank of Thailand Act B.E. 2545. 

 

Website resmi Islamic Bank of Thailand pada http ://www.ibank.co.th 
 
 



 
 

CURICULUM VITAE 

 

 Data Pribadi  

Nama Lengkap  :  Ravee Tomong, B.B.A  

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 

Tempat, tanggal lahir   :  Satun Thailand, 13 Jun 1985  

Alamat di Yogyakarta :  Komplek Polri Gowok RT 12 Blok CV 154 

     Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Alamat Asal  :  158 Moo 2 Kettri Sub-district, Muang District,  

                                              Satun, Thailand. 

Nama Orang Tua    

 Ayah   :  Abdul Hamid Tomong 

 Ibu   :  Sayah A-dam 

Pekerjaan Orang Tua :  Petani 

No. Handphone  :  +62812 8 9605 5 17 

E-mail    :  ravee.to@gmail.com 

 

 Latar Belakang Pendidikan 

1992 - 1998  :  SD Negeri Bankane School Satun. 

1998 - 2001  :  SMP Saengpratheepvitayamuniti School Satun. 

2001 - 2004  :  SMA Phimanphitayasan School Satun. 

2004 - 2008  :  S-1 Jurusan Bisnis Administrasi (Manajemen  

                                              Sumber Daya Manusia) Bansomdejchaopraya  

                                 Rajabhat University Bangkok, Thailand. 

2009 - 2010                        :  Grad. Dip. (Teaching Profession) Ramkhamhaeng   

                                               University Bangkok, Thailand.     

2013- Sekarang  :  S-2 Prodi Hukum Islam Konsentrasi Hukum       

       Bisnis Syari’ah Pascasarjana UIN Sunan 

     Kalijaga Yogyakarta, Indonesia. 

 

 Pengalaman Kerja 

2008 – 2009                       : Petugas Admin di PT. Focus Progress International                                    

                                              Co., ltd. Bangkok. 

2009 – 2011 : Guru SMA di Latphrao District Non-formal and    

                                              Informal Education Centre Bangkok.    

2011 – 2013  : Pegawai Pemerintah (Guru) di Latphrao District  

                                             Non-formal and Informal Education Centre Bangkok.    


	COVER
	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	REFRENSI
	CURICULUM VITAE



